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 Kata Pengantar
 

Laporan Tahunan 2025 ini merupakan dokumen komprehensif yang menyajikan kinerja BPR 
BRILIAN INVESTAMA selama satu tahun, yakni periode 1 Januari 2025 sampai 31 Desember 
2025. Laporan ini memuat Laporan Keuangan Tahunan serta informasi umum Bank, yang 
disusun mengacu pada Standar Akuntansi Keuangan dan Pedoman Akuntansi yang berlaku 
bagi Bank Perekonomian Rakyat.

Tahun 2025 menjadi periode penuh tantangan bagi sektor perbankan, termasuk BPR BRILIAN 
INVESTAMA. Namun, BPR BRILIAN INVESTAMA berhasil melewati masa sulit tersebut dengan 
sangat baik dan menunjukkan pertumbuhan kinerja yang positif.

Kinerja keuangan menunjukkan penurunan total aset sebesar 0, 72%. Penyaluran Kredit Yang 
Diberikan (KYD) mengalami penurunan 8, 6% karena upaya pemasaran yang minim. Di sisi lain, 
Dana Pihak Ketiga (DPK) mencatat pertumbuhan 19, 81% dalam pengumpulan dana.

Permodalan Perseroan tetap berada pada tingkat yang sangat memadai, terlihat dari 
peningkatan Rasio Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) sebesar 1, 04% menjadi 49, 
90% dari 48, 86%. Sementara laba bersih melonjak 173, 47% dibandingkan tahun sebelumnya.

Di sisi kualitas aset, persentase kredit bermasalah (Non-Performing Loan/NPL) naik dari 7, 28% 
pada tahun 2024 menjadi 25, 34% per 31 Desember 2025. BPR Brilian Investama merespons 
dengan menurunkan NPL secara bertahap menuju tingkat yang lebih sehat sesuai ketentuan 
regulator.

Untuk menjawab berbagai tantangan dan dinamika perubahan, Perseroan telah melaksanakan 
langkah strategis guna memperkuat kinerja secara berkelanjutan. (Good Corporate Governance), 
meningkatkan efektivitas Manajemen Risiko, dan menerapkan prinsip kehati-hatian (prudential 
banking). Selanjutnya, BPR BRILIAN INVESTAMA terus mendorong inovasi, efisiensi operasional, 
serta mempererat kolaborasi di seluruh lini organisasi demi meningkatkan kesiapan 
menghadapi perubahan.

Semua langkah strategis yang diambil berfokus pada pemanfaatan maksimal peluang yang 
ada, mendorong pertumbuhan usaha secara berkelanjutan, serta menambah nilai bagi semua 
pemangku kepentingan BPR BRILIAN INVESTAMA.
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 Ikhtisar Utama
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LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN
No : 0001 4/3.0491 /AU .UA7 n 483-1 I 1 llltt2026

Yth, Dewan Direksi, Dewan Komisaris dan Pemegang Saham
PT BPR BRILIAN INVESTAMA

Opini

Kami telah mengaudit laporan keuangan PT BPR BRILIAN INVESTAMA ("Perusahaan"), yang
terdiri dari laporan posisi keuangan tanggal 31 Desember 2025, serta laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain, laporan perubahan ekuitas dan laporan arus kas untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut, serta catatan atas laporan keuangan, termasuk ikhtisar kebijakan
akuntansi signifikan.

Menurut opini kami, laporan keuangan terlampir menyajikan secara wajar, dalam semua hal yang
material, posisi keuangan Perusahaan tanggal 3'l Desember 2025, serta kinerja keuangan dan
arus kasnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Privat.

Basis Opini

Kami melaksanakan audit kami berdasarkan Standar Audit yang ditetapkan oleh lnstitut Akuntan
Publik lndonesia. Tanggung jawab kami menurut standar tersebut diuraikan lebih lanjut dalam
paragraf Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan Keuangan pada laporan kami.
Kami independen terhadap Perusahaan berdasarkan ketentuan etika yang relevan dalam audit
kami atas laporan keuangan di lndonesia, dan kamitelah memenuhi tanggung jawab etika lainnya
berdasarkan ketentuan tersebut. Kami yakin bahwa bukti audit yarig telah kami peroleh adalah
cukup dan tepat untuk menyediakan suatu basis bagi opini audit kami.

Tanggung Jawab Manajemen dan Pihak yang Bertanggung Jawab atas Tata Kelola terhadap
Laporan Keuangan

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan dan penyajian wajar laporan keuangan tersebut
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat di lndonesia, dan atas pengendalian
internal yang dianggap perlu oleh manajemen untuk memungkinkan penyusunan laporan
keuangan yang bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh kecurangan
maupun kesalahan.
Dalam penyusunan laporan keuangan, manajemen bertanggung jawab untuk menilai kemampuan
Perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan usahanya, mengungkapkan, sesuai dengan
kondisinya, hal-hal yang berkaitan dengan kelangsungan usaha, dan menggunakan basis
akuntansi kelangsungan usaha, kecuali manajemen memiliki intensi untuk melikuidasi Perusahaan
atau menghentikan operasi, atau tidak memiliki alternatif yang realistis selain melaksanakannya.

Pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola bertanggung jawab untuk mengawasi proses
pelaporan keuangan Perusahaan.

Ruko Cibubur Country Blok FM 08 No. 28, Grand Cibubur Country, Gunung Putri, Kab. Bogor Jawa Barat, 16966
Email: auditor_da nde@ya hoo.co.id
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D
Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan Keuangan

Tujuan kami adalah untuk memperoleh keyakinan memadai tentang apakah laporan keuangan
secara keseluruhan bebas dari kesalahan penyajian material, baik yang disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan, dan untuk menerbitkan laporan auditor yang mencakup opini
kami. Keyakinan memadai merupakan suatu tingkat keyakinan tinggi, namun bukan merupakan
suatu jaminan bahwa audit yang dilaksanakan berdasarkan Standar Audit akan selalu mendeteksi
kesalahan penyajian material ketika haltersebut ada. Kesalahan penyajian dapat disebabkan oleh
kecurangan maupun kesalahan dan dianggap materialjika, baik secara individual maupun secara
agregat, dapat diekspektasikan secara wajar akan memengaruhi keputusan ekonomi yang diambil
oleh pengguna berdasarkan laporan keuangan tersebut.

Sebagai bagian dari suatu audit berdasarkan Standar Audit, kami menerapkan pertimbangan
profesional dan mempertahankan skeptisisme profesional selama audit. Kamijuga:

o Mengidentifikasi dan menilai risiko kesalahan penyajian material dalam laporan keuangan,
baik yang disebabkan oleh kecurangan maupun kesalahan, mendesain dan melaksanakan
prosedur audit yang responsif terhadap risiko tersebut, serta memeroleh bukti audit yang
cukup dan tepat untuk menyediakan basis bagi opini kami. Risiko tidak terdeteksinya
kesalahan penyajian material yang disebabkan oleh kecurangan lebih tinggi dari yang
disebabkan oleh kesalahan, karena kecurangan dapat melibatkan kolusi, pemalsuan,
penghilangan secara sengaja, pernyataan salah, atau pengabaian pengendalian internal,

o Memperoleh suatu pemahaman tentang pengendalian internal yang relevan dengan audit
untuk mendesain pro5edur audit yang tepat sesuai dengan kondisinya, tetapi bukan untuk
tujuan menyatakan opiniatas keefektivitasan pengendalian internal Perusahaan.

. Mengevaluasi ketepatan kebijakan akuntansi yang digunakan serta kewajaran estimasi
akuntansi dan pengungkapan terkait yang dibuat oleh manajemen.

o Menyimpulkan ketepatan penggunaan basis akuntansi kelangsungan usaha oleh manajemen
dan, berdasarkan bukti audit yang diperoleh, apakah terdapat suatu ketidakpastian material
yang terkait dengan peristiwa, atau kondisi yang dapat menyebabkan keraguan signifikan
atas kemampuan Perusahaan untuk mempertahankan kelangsungan usahanya. Ketika kami
menyimpulkan bahwa terdapat suatu ketidakpastian material, kamidiharuskan untuk menarik
perhatian dalam laporan auditor kami ke pengungkapan terkait dalam laporan keuangan
atau, jika pengungkapan tersebut tidak memadai, harus menentukan apakah perlu untuk
memodifikasi opini kami. Kesimpulan kami didasarkan pada bukti audit yang diperoleh
hingga tanggal laporan auditor kami. Namun, peristiwa atau kondisi masa depan dapat
menyebabkan Perusahaan tidak dapat mempertahankan kelangsungan usaha.

r Mengevaluasi penyajian, struktur, dan isi laporan keuangan secara keseluruhan, termasuk
pengungkapannya, dan apakah laporan keuangan mencerminkan transaksi dan peristiwa
yang mendasarinya dengan suatu cara yang mencapai penyajian wajar.

il

Ruko Cibubur Country Blok FM 08 No. 28, Grand Cibubur Country, Gunung Putri, Kab. Bogor Jawa Barat, 16966
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5D
Kami mengomunikasikan kepada pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola mengenai, antara
lain, ruang lingkup dan saat yang direncanakan atas audit, serta temuan audit signifikan, termasuk
setiap defisiensi signifikan dalam pengendalian internal yang teridentifikasi oleh kami selama audit"

Kamijuga memberikan suatu pernyataan kepada pihak yang bertanggung jawab atas tata kelola
bahwa kami telah mematuhi ketentuan etika yang relevan mengenai independensi, dan
mengomunikasikan seluruh hubungan, serta hal-hal lain yang dianggap secara wajar berpengaruh
terhadap independensi kami, dan, jika relevan, pengamanan terkait.

. AP.1483

26 Maret 2026

Ruko Cibubur Country Blok FM 08 No. 28, Grand Cibubur Country, Gunung Putri, Kab. Bogor Jawa Barat, 16966

Email : a uditor-dande@yahoo.co.id
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PT BPR BRILIAN INVESTAMA
LAPORAN POSISI KEUANGAN

Per 31 Desember 2025
(Dinyatakan dalam Rupiah)

Catatan 2025 2024

ASET

Kas 2b,3. 38.058.500              22.903.900              

Pendapatan bunga yang akan diterima 2c,4. 225.932.763            211.563.052            

Penempatan pada Bank Lain 2d,5. 12.679.223.625       11.471.637.537       
Penyisihan Kerugian Penempatan Pada Bank Lain -                           -                           

Kredit yang Diberikan - Pokok 2e,2f,6. 15.462.675.832       16.917.896.626       
Biaya Transaksi Kredit Yang Ditangguhkan 5.360.679                5.673.856                
Kredit Yang Diberikan - Provisi (259.637.215)           (108.134.391)           
Cadangan Kerugian Bersih (75.119.114)             (268.610.338)           
Penyisihan Kerugian Kredit Yang Diberikan -                           -                           

Agunan Diambil Alih 2g,7. 1.987.142.965         1.987.142.965         

Aset Tetap dan Inventaris 2h,8. 618.450.121            607.334.042            
Akumulasi Penyusutan (396.124.788)           (358.679.692)           

Aset tidak berwujud 2i,9. 190.726.000            190.726.000            
Akumulasi Amortisasi (139.675.638)           (118.988.007)           

Aset Lain-lain 2j,10. 71.264.076              68.340.764              

JUMLAH ASET 30.408.277.806       30.628.806.314       

KEWAJIBAN DAN EKUITAS
Kewajiban Segera 2k,11. 87.318.962              76.818.531              

Utang Bunga 2l.12. 71.300.298              79.475.419              

Utang pajak 2m,13. -                           -                           

Simpanan 2n,14.
Tabungan 969.930.070            506.418.163            
Deposito 16.344.706.682       13.944.965.812       
Biaya Transaksi (31.764.761)             (4.387.311)               

Jumlah Simpanan 17.282.871.991       14.446.996.664       

Simpanan dari Bank Lain 2o,15. 5.250.000.000         8.649.659.117         

Pinjaman Yang diterima 2p -                           -                           

Kewajiban Imbalan Pasca Kerja 2t,16. 310.959.254            293.459.254            

Kewajiban Lain-lain 17. -                           -                           

JUMLAH KEWAJIBAN 23.002.450.505       23.546.408.985       

EKUITAS 1a,18
Modal Disetor 9.000.000.000         9.000.000.000         

Modal Belum Disetor -                           -                           

Cadangan Umum 600.000.000            600.000.000            

Laba Tahun-tahun Lalu (2.517.602.671)        (2.635.872.951)        

Laba Tahun Berjalan 323.429.972            118.270.280            

JUMLAH EKUITAS 7.405.827.301         7.082.397.329         

JUMLAH KEWAJIBAN DAN EKUITAS 30.408.277.806       30.628.806.314       

Catatan atas laporan keuangan merupakan bagian tidak terpisahkan
dari laporan keuangan secara keseluruhan.
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PT BPR BRILIAN INVESTAMA
LAPORAN LABA - RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2025
(dalam rupiah)

CATATAN 2025 2024

PENDAPATAN OPERASIONAL
Pendapatan Bunga 19 2.866.404.938               2.966.907.630               

Pendapatan Provisi dan Administrasi Kredit 20 188.385.177                 266.743.588                 

Biaya Transaksi (313.177)                       (5.303.837)                    

Jumlah Pendapatan Bunga & Provisi 3.054.476.938               3.228.347.381               

BEBAN OPERASIONAL

Beban Bunga 21 (1.195.474.521)             (1.227.315.886)             

Jumlah Beban Bunga (1.195.474.521)             (1.227.315.886)             

PENDAPATAN BUNGA - BERSIH 1.859.002.417               2.001.031.495               

PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA

Pendapatan lain-lain 22 554.867.225                 486.349.456                 

BEBAN OPERASIONAL LAINNYA
23 88.183.981                   254.454.958                 

Beban Pemasaran 24 8.028.630                     4.049.280                     

Beban Umum dan Administrasi 25 2.002.397.932               1.990.607.804               

Beban Operasional Lainnya 26 38.858.031                   65.523.218                   

Jumlah Beban Operasional Lainnya 2.137.468.574               2.314.635.260               

LABA OPERASIONAL 276.401.068                 172.745.691                 

PENDAPATAN DAN BEBAN NON OPERASIONAL

Pendapatan Non Operasional 27 48.268.304                   19.367.923                   

Beban Non Operasional 28 (1.239.400)                    (73.843.334)                  

Jumlah Pendapatan (Beban) Non Operasional 47.028.904                   (54.475.411)                  

LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN 323.429.972                 118.270.280                 

BEBAN PAJAK PENGHASILAN -                                -                                

LABA BERSIH 323.429.972                 118.270.280                 

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi ke laba rugi:
Pengukuran kembali atas program imbalan pasti -                                  -                                  
Pajak penghasilan terkait -                                  -                                  
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN - BERSIH -                                  -                                  
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF 323.429.972               118.270.280               

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan secara keseluruhan

Beban PPAP Kredit dan ABA
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Saldo per 1 Januari 2024 9.000.000.000      -                        -                        600.000.000       (2.635.872.951)         6.964.127.049           

Modal Belum Disetor -                        -                        -                        -                     -                            -                            

Laba Bersih Tahun Berjalan -                        -                        -                        -                     118.270.280              118.270.280              

Saldo pada tanggal 31 Desember 2024 9.000.000.000      -                        -                        600.000.000       (2.517.602.671)         7.082.397.329           

Modal Belum Disetor -                        -                        -                        -                     -                            -                            

Laba Bersih Tahun Berjalan -                        -                        -                        -                     323.429.972              323.429.972              

Saldo pada tanggal 31 Desember 2025 9.000.000.000      -                        -                        600.000.000       (2.194.172.698)         7.405.827.302           

PT BPR BRILIAN INVESTAMA

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS 
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2025

(Dalam Rupiah)

dari Laporan Keuangan secara keseluruhan

 TELAH DITENTUKAN 
PENGGUNAANNYA 

  LABA RUGI 
DITAHAN 

 JUMLAH  CADANGAN 
TUJUAN 

 CADANGAN 
UMUM 

Lihat catatan atas laporan keuangan yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan

URAIAN CAT.
 MODAL SAHAM 
DITEMPATKAN 
DAN DISETOR 

 DANA SETORAN 
MODAL 

 SALDO LABA 
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PT BPR BRILIAN INVESTAMA
LAPORAN ARUS KAS

UNTUK PERIODE YANG BERAKHIR TANGGAL 31 DESEMBER 2025
(dalam rupiah)

TAHUN 2025 TAHUN 2024

ARUS KAS DARI AKTIVITAS OPERASI
Laba bersih setelah pajak 323.429.972             118.270.280           
Koreksi Laba Ditahan -                            -                          
Penyesuaian untuk merekonsiliasi laba bersih
menjadi kas bersih dari aktivitas operasi:

Penyusutan aset tetap 37.445.096               (31.561.521)            
Amortisasi Aset Tidak Berwujud 20.687.631               15.270.969             
Penyajian Kembali Imbalan Kerja -                            -                          
Penyisihan kerugian (Pemulihan) aset produktif
-Kredit yang diberikan 1.455.220.794          (6.211.485.133)       
-Penempatan pada bank lain -                            -                          
-Biaya Transaksi Kredit yang Ditangguhkan 313.177                    (1.221.163)              
-Provisi kredit yang diberikan 151.502.824             85.784.112             
-Cadangan Kerugian Bersih (193.491.224)            (133.768.294)          

Perubahan aset dan kewajiban operasi:
(Kenaikan) / penurunan pendapatan bunga yang akan diterima (14.369.711)              (34.228.070)            
(Kenaikan) / penurunan penempatan pada bank lain (1.207.586.088)         3.359.080.614        
(Kenaikan) / penurunan kredit yang diberikan -                            -                          
(Kenaikan) / penurunan agunan yang diambil alih -                            153.333.334           
(Kenaikan) / penurunan aset lain-lain (2.923.312)                83.497.227             
Kenaikan / (penurunan) kewajiban segera 10.500.431               (28.374.484)            
Kenaikan / (penurunan) utang bunga (8.175.121)                10.180.211             
Kenaikan / (penurunan) utang pajak -                            -                          
Kenaikan / (penurunan) simpanan non bank 2.835.875.327          7.198.983.992        
Kenaikan / (penurunan) simpanan dari bank lain (3.399.659.117)         (4.660.574.124)       
Kenaikan / (penurunan) pinjaman yang diterima -                            -                          
Kenaikan / (penurunan) kewajiban Imbalan Pasca Kerja 17.500.000               35.000.000             
Kenaikan / (penurunan) kewajiban lain lain -                            -                          
Arus Kas Dari Aktivitas Operasi 26.270.678               (41.812.050)            

ARUS KAS DARI AKTIVITAS INVESTASI
Penambahan / pengurangan aset tetap dan inventaris (11.116.079)              79.041.650             
(Kenaikan) / penurunan aktiva tak berwujud -                            (50.000.000)            
Arus kas dari aktivitas investasi (11.116.079)              29.041.650             

ARUS KAS DARI AKTIVITAS PENDANAAN
Kenaikan / (penurunan) deviden -                            -                          
Arus kas dari aktivitas pendanaan -                            -                          

KENAIKAN (PENURUNAN) KAS DAN SETARA KAS 15.154.599               (12.770.400)            
KAS DAN SETARA KAS AWAL PERIODE 22.903.900               35.674.300             
KAS DAN SETARA KAS AKHIR PERIODE 38.058.499               22.903.900             
Kas dan setara kas pada akhir periode terdiri dari :

Kas 38.058.500               22.903.900             
Jumlah 38.058.500               22.903.900             

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan keseluruhan

KETERANGAN
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1. UMUM

Adapun izin-izin yang dimiliki PT. BPR BRILIAN INVESTAMA adalah sebagai berikut.
1.

2.
3.

Maksud dan Tujuan

1.
2.

Pengurus

Komisaris

Komisaris : Syukurman Larosa

Direksi
Pjs. Direktur : Syukurman Larosa

PT BPR BRILIAN INVESTAMA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2025
(Dinyatakan dalam Rupiah)

PT. Bank Perekonomian Rakyat Brilian Investama ("Bank") didirikan dengan nama "PT BPR Swadana Tridharma" berdasarkan
akta nomor 12 tanggal 10 Januari 1991 oleh notaris H. A. Prajitno Nitisastro, S.H., akta tersebut telah mendapatkan pengesahan
dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan nomor No. C2-3717.HT.01.01.Th.91 tanggal 8 Agustus
1991.

Bank berkedudukan dan berkantor pusat di Jl. Pecenongan Raya No. 72 Blok E7, E8, E9, Kebon Kelapa, Gambir, Jakarta Pusat.  
Jumlah karyawan yang dimiliki PT. BPR BRILIAN INVESTAMA diluar direksi dan komisaris per 31 Desember 2025 sebanyak 11
orang. Jumlah tersebut terbagi atas 9 orang karyawan tetap dan 2 orang karyawan tidak tetap.

Berdasarkan Akta Notaris Nomor 18 Tanggal 13 Januari 2022 dibuat oleh Notaris Erwin Arifin, SH, M.Kn., Modal Dasar Bank
berjumlah Rp. 20.000.000.000,- (Dua puluh milyar rupiah), ditempatkan dan disetorkan penuh sebesar Rp. 9.000.000.000,-
(Sembilan milyar rupiah) atau 9000 (sembilan ribu) lembar saham, masing-masing saham bernilai nominal Rp. 1.000.000,- (Satu
juta rupiah) per saham. Susunan pemegang saham per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut :

Perubahan terakhir dengan Akta No. 2 tanggal tanggal 09 Desember 2025 Notaris Nadrah Izahari, SH.,M.Kn. di Jakarta Pusat. 

Perubahan terakhir dengan Akta No. 24 tanggal 20 Februari 2012 Notaris Yusefin Lely Kusumaningsih, SH. di Depok. Akta 

Izin menjalankan usaha Bank Perekonomian Rakyat dengan Surat Keputusan No. KEP-009/KM.13/1992 dari Menteri Keuangan
Republik Indonesia Direktur Jendral Moneter tanggal 10 Januari 1992.
Nomor Induk Berusaha (NIB) No. 9120207571432 tanggal 12 Maret 2025.
NPWP No. 001.495.161.0-412.000 dari Departemen Keuangan Republik Indonesia Direktorat Jendral Pajak.

Perubahan nama menjadi BPR Brilian Investama sesuai dengan Akta No. 18 tanggal tanggal 13 Januari 2022 oleh Notaris Erwin
Arifin, SH. M. Kn,.di Depok. Akta perubahan tersebut telah mendapat pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan Nomor AHU-AH.01.03-0034258 tanggal 17 Januari 2022.

Sesuai dengan Anggaran Dasar Bank, ruang lingkup kegiatan antara lain menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
deposito berjangka dan tabungan, memberikan kredit bagi pengusaha kecil dan/atau masyarakat umum.

Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk deposito berjangka dan tabungan.
Memberikan kredit bagi pengusaha kecil dan atau masyarakat umum.

Susunan pengurus berdasarkan akta terakhir, akta nomor 02 Tanggal 09 Desember 2025, dibuat oleh Notaris Nadrah Izahari, SH,
M.Kn., adalah sebagai berikut :

No.
1
2

Pemegang Saham

Jumlah                   9.000 100%          9.000.000.000 

Hody Januar                   8.970 99,67%          8.970.000.000 
Lembar Saham % Nominal

Berliando Lumban Toruan                       30 0,33%              30.000.000 

2025

No.
1
2

Jumlah                   9.000 100,00%          9.000.000.000 

2024
Pemegang Saham Lembar Saham % Nominal

Hody Januar                   8.970 99,67%          8.970.000.000 
Berliando Lumban Toruan                       30 0,33%              30.000.000 
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PT BPR BRILIAN INVESTAMA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2025
(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

a. Dasar penyusunan laporan keuangan

b. Perubahan Standar Akuntansi Keuangan

1.

a.

-

-

b.

2.

Laporan keuangan Bank disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP) dan Surat Edaran Otoritas
Jasa Keuangan Republik Indonesia No.21/SEOJK.03/2024 tentang Panduan Akuntansi Perbankan Bagi Bank Perekonomian
Rakyat yang yang berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 2025.

Laporan keuangan disajikan berdasarkan konsep beban historis dan konsep akrual. Laporan arus kas menyajikan penerimaan
dan pengeluaran kas yang diklasifikasikan dalam aktivitas operasi. investasi dan pendanaan. Laporan arus kas dari aktivitas
operasi disajikan dengan menggunakan metode tidak langsung. Untuk penyajian laporan arus kas, kas dan setara kas terdiri
dari kas dan giro pada bank lain yang tidak dijadikan sebagai jaminan atau dibatasi penggunaannya. Berdasarkan SAK EP
laporan keuangan bank yang lengkap terdiri dari komponen-komponen sebagai berikut :
- Laporan posisi keuangan;
- Laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif lain;
- Laporan arus kas;
- Laporan perubahan ekuitas;
- Catatan atas laporan keuangan

Sejak tanggal 1 Januari 2025, Bank menerapkan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP) yang menggantikan
Standar Akuntasi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Pada awal penerapan, Bank menyesuaikan pos-
pos laporan keuangan dengan pendekatan sebagai berikut:

Penerapan Prospektif

Untuk perhitungan suku bunga efektif, Bank menerapkan SAK EP secara prospektif untuk seluruh kontrak yang belum
berakhir pada periode tahun buku yang dimulai atau setelah tanggal 1 Januari 2025 dikarenakan terdapat kondisi tidak
praktis bagi Bank untuk melakukan penyesuaian atau perhitungan dimaksud pada awal penerapan sesuai SAK EP. Bank
menghadapi kesulitan yang tinggi, antara lain:

Tidak adanya informasi biaya atau pendapatan yang dapat diatribusikan secara langsung ke kredit seperti pendapatan
provisi dan biaya administrasi yang dikenakan kepada debitur serta biaya yang dikeluarkan oleh Bank secara langsung
untuk pemberian kredit ke debitur. Sehingga Bank menghitung suku bunga efektif sesuai SAK EP untuk tanggal 1
Januari 2025 dengan menggunakan nilai tercatat kredit posisi 31 Desember 2024, selanjutnya pengakuan pendapatan
mengikuti suku bunga efektif.
Tidak terdapat sumber daya yang memadai untuk menghitung kembali penerapan SAK EP seakan-akan telah
diterapkan sejak awal transaksi kredit itu diberikan dikarenakan jumlah debitur Bank cukup banyak.

Untuk perhitungan pajak tangguhan, Bank menerapkan SAK EP secara prospektif untuk seluruh beda temporer dan
akumulasi rugi fiskal (jika ada) pada periode tahun buku yang dimulai atau setelah tanggal 1 Januari 2025 dikarenakan
terdapat kondisi tidak praktis bagi Bank untuk melakukan penyesuaian atau perhitungan dimaksud pada awal penerapan
secara retrospektif. 

Penerapan Retrospektif
Perhitungan dampak atas penerapan SAK EP untuk akun cadangan kerugian penurunan nilai (CKPN) dan imbalan kerja
dilakukan secara retrospektif. 
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PT BPR BRILIAN INVESTAMA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2025
(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

c. Kas

d. Pendapatan bunga yang akan diterima

e. Penempatan pada bank lain
Giro dan Tabungan :

Deposito :

f. Kredit

Jenis kredit menurut penggunaannya adalah :
- Kredit modal kerja
- Kredit investasi
- Kredit konsumtif

g. Penyisihan Penilaian Kualitas Aset (PPKA)

PPKA Umum

Kas adalah mata uang kertas dan logam, baik rupiah maupun valuta asing yang masih berlaku sebagai alat pembayaran yang
sah.

Dana pada bank lain yang sifatnya sangat likuid, berjangka pendek dan dengan cepat dapat dijadikan kas dalam jumlah tertentu
tanpa menghadapi risiko perubahan nilai yang signifikan bertujuan untuk menunjang aktivitas operasional.

Penempatan dana bank lain dalam bentuk deposito berjangka dan lain-lain yang sejenis, yang dimaksudkan untuk memperoleh
penghasilan.

Penempatan pada bank lain disajikan sebesar jumlah saldo penempatan dikurangi dengan penyisihan penghapusan aset
produktif. Pendapatan berupa pendapatan bunga dan pendapatan jasa giro diakui sebagai pendapatan operasional bank.

Kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
pinjam-meminjam antara bank dan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu
tertentu dengan jumlah bunga, imbalan, atau pembagian hasil keuntungan.

Nilai buku awal kredit yang diberikan diakui sebesar pokok kredit dikurangi provisi serta ditambah biaya transaksi, jika biaya
transaksi tersebut ditanggung BPR.
Provisi diamortisasi selama masa kredit secara garis lurus. Amortisasi tersebut diakui sebagai penambah pendapatan bunga.

Biaya transaksi dalam rangka pemberian kredit ( yang ditanggung BPR) diamortisasi selama masa kredit secara garis lurus.
Amortisasi tersebut diakui sebagai pengurang pendapatan bunga.

Penyisihan Penilaian Kualitas Aset yang selanjutnya disingkat PPKA adalah penyisihan yang dihitung sebesar presentase
tertentu berdasarkan kualitas Aset untuk  untuk keperluan perhitungan kewajiban penyediaan modal minimum BPR.

Penyisihan Penilaian Kualitas Aset (PPKA) dibentuk berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (POJK) No.
1/POJK.01/2024 BAB III tentang Penyisihan Penilaian Kualitas Aset (PPKA) dan CKPN (Cadangan Kerugian Penurunan Nilai).
Aset produktif terdiri dari kredit yang diberikan dan penempatan dana pada bank lain. 

PPKA umum ditetapkan paling kurang sebesar 0,5% dari aset produktif yang memiliki kualitas lancar, tidak termasuk Sertifikat
Bank Indonesia.

Jika kredit dilunasi oleh nasabah sebelum jatuh tempo, maka sisa dari pendapatan provisi dan administrasi yang belum
diamortisasi diakui seluruhnya pada saat itu.

Pendapatan bunga yang akan diterima adalah pendapatan bunga dari kredit dan penempatan pada bank lain dengan kualitas
lancar (perfoming) yang telah diakui sebagai pendapatan tetapi belum diterima pembayarannya. 

Pendapatan bunga dari kredit dengan kualitas lancar diakui secara akrual. Pendapatan provisi dan administrasi kredit diakui
secara akrual dan diamortisasi selama jangka waktu kredit.
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PT BPR BRILIAN INVESTAMA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2025
(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

g. Penyisihan Penilaian Kualitas Aset (PPKA) (lanjutan)

PPKA Khusus  
PPKA khusus ditetapkan paling kurang sebesar :

1.
2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

h.

50% dari harga pasar, harga sewa atau harga pengalihan, untuk agunan berupa tempat usaha yang disertai bukti
kepemilikan atau surat ijin pemakaian atau hak pakai atas tanah yang dikeluarkan oleh pengelola yang sah dan disertai
dengan surat kuasa menjual atau pengalihan hak yang dibuat/disahkan oleh notaris atau dibuat oleh pejabat lainnya yang
berwenang;

- 10% dari aset produktif dengan kualitas kurang lancar setelah dikurangi dengan nilai anggunan.
- 50% dari aset produktif dengan kualitas diragukan setelah dikurangi dengan nilai agunan.
- 100% dari aset produktif dengan kualitas macet setelah dikurangi dengan nilai agunan.

Nilai agunan yang diperhitungkan sebagai pengurang dalam pembentukan PPKA adalah :
85% dari nilai pasar untuk agunan berupa emas perhiasan;
80% dari nilai hak tanggungan untuk agunan berupa tanah, bangunan dan/atau rumah yang memiliki sertifikat yang diikat
dengan hak tanggungan;

70% dari nilai agunan berupa resi gudang yang penilaiannya dilakukan kurang dari atau sampai dengan 12 bulan dan
sejalan dengan Undang-Undang serta ketentuan dan prosedur yang berlaku;
60% dari Nilai Jual Obyek Pajak (NJOP) atau nilai pasar berdasarkan penilaian oleh Penilai Independen untuk agunan
berupa tanah dan/atau bangunan yang memiliki sertifikat yang tidak diikat dengan hak tanggungan atau fidusia;

50% (lima puluh persen) dari NJOP berdasarkan Surat Pemberitahuan Pajak Terutang (SPPT) atau surat keterangan
NJOP terakhir dari instansi berwenang, atau dari nilai pasar berdasarkan penilaian oleh penilai independen atau instansi
berwenang, untuk agunan berupa tanah dan/atau bangunan dengan kepemilikan berupa surat pengakuan tanah adat;

- 3% dari aset produktif dengan kualitas dalam perhatian khusus setelah dikurangi dengan nilai anggunan.

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai

Aset keuangan Bank terdiri dari penempatan pada bank lain dan kredit yang diberikan.

Sejak 1 Januari 2025, pada setiap tanggal laporan posisi keuangan, Bank mengevaluasi apakah terdapat bukti obyektif bahwa
aset keuangan yang tidak dicatat pada nilai wajar melalui laporan laba rugi telah mengalami penurunan nilai. Aset keuangan
mengalami penurunan nilai jika bukti obyektif menunjukkan bahwa peristiwa yang merugikan telah terjadi setelah pengakuan
awal aset keuangan, dan peristiwa tersebut berdampak pada arus kas masa datang atas aset keuangan yang dapat diestimasi
secara handal. 

50% (lima puluh persen) dari nilai hipotek atau fidusia berupa kendaraan bermotor, kapal, perahu bermotor, alat berat,
dan/atau mesin yang menjadi satu kesatuan dengan tanah, yang disertai dengan bukti kepemilikan dan telah dilakukan
pengikatan hipotek atau fidusia sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan;
50% (lima puluh persen) dari nilai agunan berupa resi gudang yang penilaiannya dilakukan lebih dari 12 (dua belas) bulan
sampai dengan 18 (delapan belas) bulan terakhir dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan mengenai
resi gudang;
50% (lima puluh persen) untuk bagian dari Kredit yang dijamin oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN)/Badan Usaha Milik
Daerah (BUMD) yang melakukan usaha sebagai penjamin Kredit dengan memenuhi kriteria sebagaimana dimaksud dalam
Peraturan Otoritas Jasa Keuangan mengenai kewajiban penyediaan modal minimum dan pemenuhan modal inti minimum
Bank Perekonomian Rakyat; atau
30% (tiga puluh persen) dari nilai agunan berupa resi gudang yang penilaiannya dilakukan lebih dari 18 (delapan belas)
bulan namun belum melampaui 24 (dua puluh empat) bulan terakhir dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan mengenai resi gudang.
20% (dua puluh persen) dari nilai agunan dari nilai agunan selain agunan sebagaimana dimaksud pada poin 1 sampai 10,
yang dinilai 1 (satu) tahun terakhir oleh penilai independen dengan metode penilaian sebagaimana diatur oleh standar
penilaian yang berlaku.
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PT BPR BRILIAN INVESTAMA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2025
(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

h.

(i)
(ii)
(iii)

(iv)
(v)

Perhitungan penurunan nilai secara individual

(i)
(ii)

(i)
(ii)
(iii) Kredit yang direstrukturisasi yang secara individual memiliki nilai tidak signifikan.

pihak pemberi pinjaman, dengan alasan ekonomi atau hukum sehubungan dengan kesulitan keuangan yang dialami pihak
peminjam, memberikan keringanan (konsesi) pada pihak peminjam yang tidak mungkin diberikan jika pihak peminjam tidak
mengalami kesulitan tersebut;

terdapat kemungkinan bahwa pihak peminjam akan dinyatakan pailit atau melakukan reorganisasi keuangan lainnya;
data observasian mengindikasikan adanya penurunan yang dapat diukur dalam estimasi arus kas masa depan dari
kelompok aset keuangan sejak pengakuan awal aset tersebut, walaupun penurunan belum dapat diidentifikasikan dengan
aset keuangan individual dalam kelompok, seperti kondisi ekonomik nasional atau lokal yang memburuk atau perubahan
yang memburuk dalam kondisi industri.

Estimasi periode antara terjadinya peristiwa dan teridentifikasinya kerugian ditentukan oleh manajemen untuk setiap portofolio
yang diidentifikasi. Pada umumnya, periode tersebut bervariasi antara 3 (tiga) dan 12 (dua belas) bulan dan untuk kasus
tertentu diperlukan periode yang lebih lama.

Kriteria yang digunakan oleh Bank untuk menentukan bukti obyektif dari penurunan nilai adalah sebagai berikut:
kesulitan keuangan signifikan yang dialami penerbit atau pihak peminjam;
pelanggaran kontrak, seperti terjadinya wanprestasi atau tunggakan pembayaran pokok atau bunga;

Bank menggunakan migration analysis method, untuk menilai penyisihan kerugian penurunan nilai aset. Bank menggunakan
data historis selama 3 (tiga) tahun dalam menghitung Probability of Default (PD) dan Loss Given Default (LGD). 

Bank pertama kali menentukan apakah terdapat bukti obyektif mengenai penurunan nilai secara individual atas aset keuangan
yang signifikan secara individual, dan secara individual atau secara kolektif untuk aset keuangan yang tidak signifikan secara
individual. Jika Bank menentukan tidak terdapat bukti obyektif mengenai penurunan nilai atas aset keuangan yang dinilai secara
individual, terlepas aset keuangan tersebut signifikan atau tidak, maka Bank memasukkan aset tersebut ke dalam kelompok
aset keuangan yang memiliki karakteristik risiko kredit yang serupa dan menilai penurunan nilai kelompok tersebut secara
kolektif. Aset yang penurunan nilainya dinilai secara individu, dan untuk itu kerugian penurunan nilai diakui atau tetap diakui,
tidak termasuk dalam penilaian penurunan nilai secara kolektif.

Jumlah kerugian penurunan nilai diukur berdasarkan selisih antara nilai tercatat aset keuangan dengan nilai kini dari estimasi
arus kas masa datang (tanpa memperhitungkan kerugian penurunan nilai dimasa datang yang belum terjadi) yang
didiskontokan menggunakan tingkat suku bunga efektif awal dari aset keuangan tersebut. Nilai tercatat aset tersebut dikurangi
melalui akun cadangan kerugian penurunan nilai dan beban kerugian diakui pada laporan laba rugi. Jika pinjaman yang
diberikan atau aset keuangan dimiliki hingga jatuh tempo memiliki suku bunga variabel, maka tingkat diskonto yang digunakan
untuk mengukur setiap kerugian penurunan nilai adalah suku bunga efektif yang berlaku yang ditetapkan dalam kontrak.
Perhitungan nilai kini dari estimasi arus kas masa datang atas aset keuangan dengan agunan mencerminkan arus kas yang
dapat dihasilkan dari pengambilalihan agunan dikurangi biaya-biaya untuk memperoleh dan menjual agunan, terlepas apakah
pengambilalihan tersebut berpeluang terjadi atau tidak.

Cadangan kerugian penurunan nilai atas pinjaman yang diberikan yang dinilai secara kolektif dihitung berdasarkan pengalaman
kerugian historis. Pengalaman kerugian historis disesuaikan menggunakan dasar data yang dapat diobservasi untuk
mencerminkan efek dari kondisi saat ini terhadap Bank dan menghilangkan efek dari masa lalu yang sudah tidak berlaku saat
ini. Pinjaman yang diberikan dikelompokan berdasarkan karakteristik risiko kredit yang sama antara lain dengan
mempertimbangkan segmentasi dan tunggakan debitur.

Bank menetapkan kredit yang harus dievaluasi penurunan nilainya secara individual, jika memenuhi salah satu kriteria di bawah 
ini :

Kredit yang secara individual memiliki nilai signifikan dan memiliki bukti obyektif penurunan nilai;
Kredit yang direstrukturisasi yang secara individual memiliki nilai signifikan.

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (lanjutan)

Perhitungan penurunan nilai secara kolektif
Bank menetapkan kredit yang harus dievaluasi penurunan nilainya secara kolektif, jika memenuhi salah satu kriteria di bawah ini :

Kredit yang secara individual memiliki nilai signifikan namun tidak memiliki bukti obyektif penurunan nilai;
Kredit yang secara individual memiliki nilai tidak signifikan;
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PT BPR BRILIAN INVESTAMA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2025
(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

h.

(i)
(ii)

Persentase
0,5
3
10
50

100

Pendapatan bunga atas aset keuangan yang mengalami penurunan nilai tetap diakui atas dasar suku bunga yang digunakan
untuk mendiskonto arus kas masa datang dalam pengukuran kerugian penurunan nilai.

Penerimaan kembali atas aset keuangan yang diberikan yang telah dihapusbukukan, pada periode berjalan dikreditkan dengan
menyesuaikan akun penyisihan kerugian penurunan nilai. Penerimaan kembali atas aset keuangan yang telah dihapusbukukan
pada periode sebelumnya dicatat sebagai pendapatan operasional selain bunga.

Sebelum 1 Januari 2025, Bank membentuk penyisihan penilaian kualitas aset berdasarkan penelaahan manajemen terhadap
masing-masing aset produktif pada akhir tahun.

Kerugian penurunan nilai atas aset keuangan yang dicatat pada biaya perolehan diamortisasi diukur sebesar selisih antara nilai
tercatat aset keuangan dengan nilai kini estimasi arus kas masa datang yang didiskonto menggunakan suku bunga efektif awal
dari aset keuangan tersebut. 

Jika persyaratan kredit yang diberikan dinegosiasi ulang atau dimodifikasi karena debitur atau penerbit mengalami kesulitan
keuangan, maka penurunan nilai diukur dengan suku bunga efektif awal yang digunakan sebelum persyaratan diubah.

Jika kredit yang diberikan memiliki suku bunga variabel, maka tingkat diskonto yang digunakan untuk mengukur setiap kerugian
penurunan nilai adalah suku bunga efektif yang berlaku yang ditetapkan dalam kontrak. 

Bank dapat mengukur penurunan nilai berdasarkan nilai wajar instrumen dengan menggunakan harga pasar yang dapat
diobservasi, dimana perhitungan nilai kini dari estimasi arus kas masa datang atas aset keuangan dengan agunan
(collateralised financial asset) mencerminkan arus kas yang dapat dihasilkan dari pengambilalihan agunan dikurangi biaya-biaya
untuk memperoleh dan menjual agunan, terlepas apakah pengambilalihan tersebut berpeluang terjadi atau tidak. Kerugian
penurunan nilai yang terjadi diakui dalam laporan laba rugi dan dicatat pada akun penyisihan kerugian penurunan nilai sebagai
pengurang terhadap aset keuangan yang dicatat pada biaya perolehan diamortisasi.  

Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (lanjutan)

Bank menggunakan nilai wajar agunan sebagai dasar arus kas masa datang apabila memenuhi salah satu kondisi berikut:
Kredit bersifat collateral dependent, yaitu jika pelunasan kredit hanya bersumber dari agunan;
Pengambilalihan agunan kemungkinan besar terjadi dan didukung dengan perjanjian legal pengikatan agunan.

Pembentukan penyisihan penilaian kualitas aset ditentukan berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.1 Tahun 2024
tentang kualitas aset Bank Perekonomian Rakyat tanggal 11 Januari 2024. Aset produktif diklasifikasikan dalam 5 (lima)
kategori dengan besarnya persentase penyisihan kerugian sebagai berikut:

Klasifikasi

Persentase penyisihan kerugian aset di atas diterapkan terhadap saldo setelah dikurangi dengan nilai agunan sesuai dengan
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan, kecuali untuk aset produktif yang diklasifikasikan lancar, yang diterapkan terhadap saldo
aset produktif tersebut.

Lancar
Dalam perhatian khusus
Kurang lancar
Diragukan
Macet
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PT BPR BRILIAN INVESTAMA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2025
(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

i. Agunan yang diambil alih

j. Aset tetap 

Umur Aset Tarif

Gedung 20 5%
Kendaraan 4-8 tahun 25% dan 12,5%
Inventaris Golongan I 4 tahun 25%
Inventaris Golongan II 8 tahun 12,5%

k. Aset tidak berwujud

l. Aset lain-lain

m. Kewajiban segera dibayar

1. Kewajiban telah jatuh tempo
2. Kewajiban menjadi segera dapat ditagih oleh pemiliknya baik dengan perintah dari pemberi amanat maupun tidak.

Aset non-moneter yang dapat diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik
Aset tidak berwujud diakui sebesar biaya perolehan . Biaya perolehan aset tidak berwujud yang diperoleh secara terpisah
meliputi harga beli dan biaya-biaya yang dapat diatribusikan secara langsung sehingga siap digunakan. Aset tidak berwujud
diamortisasikan secara sistematis selama umur manfaatnya.

Aset lain-lain adalah pos-pos aset yang tidak dapat secara layak digolongkan dalam kelompok pos aset yang ada dan tidak
secara material untuk disajikan tersendiri. Aset lain-lain diakui dalam neraca jika kemungkinan manfaat ekonominya di masa
depan diharapkan akan diperoleh entitas dan nilainya dapat diukur dan dicatat.

Kewajiban yang telah jatuh tempo dan atau segera dapat ditagih dan harus segera dibayar. Transaksi kewajiban segara diakui
pada saat :

Beban pemeliharaan dan perbaikan rutin dibebankan pada laporan laba rugi pada saat terjadinya, pengurangan dan
penambahan dalam jumlah besar dikapitalisir bila menambah umur ekonomis atau menambah manfaat aset yang
bersangkutan. Aset tetap yang sudah tidak dipergunakan atau dijual, dikeluarkan dari kelompok aset yang bersangkutan. Aset
tetap yang sudah tidak dipergunakan atau dijual, dikeluarkan dari kelompok aset tetap yang bersangkutan dan laba atau rugi
yang terjadi dibukukan dalam laporan laba rugi tahun bersangkutan.

Agunan yang diambil alih (AYDA) adalah aset yang diperoleh BPR dalam rangka penyelesaian kredit baik melalui pelelangan,
atau diluar pelelangan berdasarkan penyerahan secara sukarela oleh pemilik agunan atau berdasarkan surat kuasa untuk
menjual diluar lelang dari pemilik agunan dalam hal debitur telah dinyatakan Macet dengan kewajiban untuk segera dicairkan
kembali.

Pada saat pengakuan awal. Agunan Yang Diambil Alih dibukukan pada nilai wajar setelah dikurangi biaya untuk menjual
maksimum sebesar kewajiban debitur. Bank tidak boleh mengakui keuntungan pada saat pengambilalihan agunan.

Setelah pengakuan awal. Agunan Yang Diambil Alih dibukukan sebesar nilai yang lebih rendah antara nilai tercatat dengan nilai
wajarnya setelah dikurangi biaya untuk menjual . Apabila Agunan Yang Diambil Alih mengalami penurunan nilai, maka Bank
mengakui rugi penurunan nilai. Apabila Agunan Yang Diambil Alih mengalami pemulihan penurunan nilai diakui maksimum
sebesar rugi penurunan nilai yang telah diakui. Pada saat penjualan, selisih antara nilai tercatat Agunan Yang Diambil Alih dan
hasil penjualannya diakui sebagai keuntungan atau kerugian non operasional.

Aset tetap dinyatakan sebesar biaya perolehannya setelah dikurangi dengan akumulasi penyusutan.
Aset tetap disusutkan dengan menggunakan metode garis lurus (straight linemethod) berdasarkan taksiran masa manfaat
ekonomis aset tetap. Aset tetap yang dibeli disusutkan pada bulan pembelian.

Jenis Aset tetap
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PT BPR BRILIAN INVESTAMA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2025
(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

n. Utang bunga

o. Utang pajak

p. Simpanan
Tabungan :

- Transaksi tabungan diakui sebesar nominal penyetoran atau penarikan yang dilakukan oleh penabung.
- Setoran tabungan diakui pada saat uang diterima.
- Bunga yang diberikan atas tabungan diakui sebagai penambah nominal tabungan.
- Saldo tabungan disajikan sebesar jumlah kewajiban BPR kepada pemilik tabungan.

Deposito :
- Transaksi deposito diakui sebesar nilai nominal yang tercantum dalam bilyet deposito.
- Setoran deposito diakui pada saat uang diterima.
- Deposito disajikan sebesar jumlah nominal atau sebesar kewajiban BPR yang diperjanjikan.
- Kewajiban bunga deposito yang belum jatuh tempo disajikan dalam pos utang bunga.

q. Simpanan dari bank lain

Tabungan dari bank lain :
- Transaksi tabungan diakui sebesar nominal penyetoran atau penarikan yang dilakukan oleh bank lain.
- Setoran tabungan diakui pada saat uang diterima.
- Bunga yang diberikan atas tabungan diakui sebagai penambahan nominal tabungan.
- Saldo tabungan disajikan sebesar jumlah kewajiban BPR kepada bank lain pemilik tabungan.

Deposito :
- Transaksi deposito diakui sebesar nilai nominal yang tercantum dalam bilyet deposito.
- Setoran deposito diakui pada saat uang diterima.
- Deposito disajikan sebesar jumlah nominal atau sebesar kewajiban BPR yang diperjanjikan.
- Kewajiban bunga deposito yang belum jatuh tempo disajikan dalam pos utang bunga.

r. Pinjaman diterima

Utang bunga merupakan pos yang dimaksudkan untuk menampung kewajiban BPR yang timbul dari pengakuan biaya bunga
dari aktivitas yang terkait dengan fungsi BPR. Termasuk dalam pengertian kewajiban bunga adalah kewajiban bunga yang telah
jatuh tempo dan atau yang segera dapat ditagih oleh pemiliknya dan harus segera dibayar.

Utang Pajak adalah kewajiban pajak penghasilan badan yang terutang atas penghasilan BPR dan diakui sebesar jumlah yang
harus disetorkan ke Kas Negara. Utang pajak merupakan selisih kurang atas kewajiban pajak penghasilan BPR setelah
memperhitungkan angsuran pajak atau pajak dibayar dimuka.

Utang bunga diakui sebesar jumlah bunga kontraktual, baik untuk akrual bunga maupun yang telah jatuh tempo.

Simpanan dari bank lain adalah kewajiban bank kepada bank lain, dalam bentuk tabungan dan deposito.

Pinjaman diterima adalah dana yang diterima dari bank lain, Bank Indonesia, atau pihak lain dengan kewajiban pembayaran
kembali sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan dalam perjanjian pinjaman.
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PT BPR BRILIAN INVESTAMA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2025
(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING (lanjutan)

s. Pengakuan Pendapatan dan Beban

Pendapatan bunga

1. Membatalkan bunga kredit (bunga kontraktual ) yang sudah diakui sebagai pendapatan tetapi belum dibayar debitur.
2. Bunga yang dibatalkan tersebut diakui sebagai tagihan kontinjensi ( pendapatan bunga kredit dalam penyelesaian ).

Beban bunga diakui pada saat terjadinya (accrual basis)

Komitmen

Kontijensi

t. Perpajakan

u. Transaksi dengan pihak - pihak yang mempunyai hubungan istimewa

Pajak kini yang terutang didasarkan pada laba kena pajak untuk tahun yang bersangkutan.

Beban pajak ditentukan berdasarkan laba kena pajak periode yang bersangkutan yang dihitung berdasarkan tarif pajak yang
berlaku.
Pajak tangguhan diakui atas selisih antara jumlah tercatat aset dan liabilitas dalam laporan keuangan dan dasar pengenaan
pajaknya (yang dikenal sebagai perbedaan temporer). Liabilitas pajak tangguhan umumnya diakui untuk seluruh perbedaan
temporer yang akan mengakibatkan jumlah kena pajak dalam menentukan laba kena pajak (rugi pajak) periode mendatang
ketika jumlah tercatat aset atau liabilitas dipulihkan atau diselesaikan (perbedaan temporer kena pajak). Aset pajak tangguhan
umumnya diakui untuk seluruh perbedaan temporer yang akan menghasilkan jumlah yang dapat dikurangkan dalam
menentukan laba kena pajak (rugi pajak) periode mendatang ketika jumlah tercatat aset atau liabilitas tersebut dipulihkan atau
diselesaikan (perbedaan temporer yang dapat dikurangkan) – tetapi hanya sepanjang terdapat kemungkinan besar bahwa laba
kena pajak akan tersedia sehingga perbedaan temporer yang dapat dikurangkan tersebut dapat dimanfaatkan.
Jumlah tercatat aset pajak tangguhan ditelaah setiap tanggal pelaporan dan disesuaikan untuk mencerminkan penilaian kini
terhadap laba kena pajak di masa depan. Setiap penyesuaian diakui dalam laba rugi.
Pajak tangguhan dihitung pada tarif pajak yang diperkirakan berlaku atas laba kena pajak (rugi pajak) pada periode di mana
entitas memperkirakan aset pajak tangguhan direalisasikan atau liabilitas pajak tangguhan diselesaikan, berdasarkan tarif pajak
yang telah berlaku atau secara substansial telah berlaku pada akhir periode pelaporan.

Sebelum 1 Januari 2025, Bank menghitung dan mencatat pajak penghasilan berdasarkan Standar Akuntasi Keuangan Entitas
Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) Bab 29 tentang "Pajak Penghasilan". 
Beban pajak kini ditentukan berdasarkan laba kena pajak dalam tahun yang bersangkutan yang dihitung berdasarkan tarif pajak
yang berlaku. Bank tidak mengakui aset dan liabilitas pajak tangguhan.

Perusahaan melakukan transaksi-transaksi tertentu dengan pihak-pihak yang mempunyai hubungan
istimewa, seperti didefinisikan dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP)
mengenai “Pengungkapan Pihak-pihak yang Mempunyai Hubungan Istimewa”.

Kontinjensi adalah kondisi atau situasi dengan hasil akhir berupa keuntungan atau kerugian yang baru dapat di informasikan
setelah terjadinya satu peristiwa atau lebih pada masa depan. Estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi dibentuk sebesar
taksiran kerugiannya serta diakui sebagai beban dan kewajiban secara terpisah.

Pendapatan bunga antara lain berasal dari kredit yang diberikan dan penempatan pada bank lain. Pendapatan bunga meliputi
antara lain pendapatan bunga kontraktual serta amortisasi provisi. Pendapatan bunga diakui secara akrual, kecuali pendapatan
bunga dari kredit dan penempatan pada bank lain yang non perfoming. Pada saat kredit diklasifikasikan sebagai kredit non
perfoming, maka:

Komitmen adalah ikatan atau kontrak berupa janji yang tidak dapat dibatalkan (irrevocable) secara sepihak dan harus
dilaksanakan apabila persyaratan yang disepakati bersama dipenuhi.

Seluruh transaksi dengan pihak yang mempunyai hubungan istimewa dalam jumlah signifikan, baik yang
dilakukan dengan persyaratan dan kondisi yang sama atau tidak dengan persyaratan dan kondisi yang
sama dengan pihak yang tidak mempunyai hubungan istimewa, telah diungkapkan dalam catatan atas
laporan keuangan.

Sejak 1 Januari 2025, Bank menghitung dan mencatat pajak penghasilan berdasarkan Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Privat (SAK EP) Bab 29 tentang "Pajak Penghasilan".
Beban pajak penghasilan merupakan jumlah dari pajak kini yang terutang dan pajak tangguhan.
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PT BPR BRILIAN INVESTAMA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Periode Yang Berakhir Pada Tanggal 31 Desember 2025
(Dinyatakan dalam Rupiah)

2. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI (lanjutan)
v. Kewajiban Imbalan Kerja

w. Penggunaan Estimasi

Bank membukukan liabilitas imbalan kerja untuk karyawan sesuai dengan program imbalan kerja berdasarkan Undang-Undang
Cipta Kerja No.11 Tahun 2020. Dengan berlakunya Undang-Undang RI No.6 Tahun 2023, Undang-Undang No.11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

Sejak 1 Januari 2025, estimasi ini dicatat berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh Bank sesuai SAK EP Bab 28 "Imbalan
Kerja". Nilai kini liabilitas imbalan pasti ditentukan dengan mendiskontokan estimasi arus kas di masa depan dengan
menggunakan tingkat bunga obligasi pemerintah dalam mata uang Rupiah sesuai dengan mata uang dimana imbalan tersebut
akan dibayarkan dan yang memiliki jangka waktu yang sama dengan liabilitas imbalan yang bersangkutan.
Keuntungan/kerugian aktuarial yang timbul dari penyesuaian dan perubahan dalam asumsi-asumsi aktuarial diakui seluruhnya
dalam penghasilan komprehensif lain. Biaya jasa lalu diakui secara langsung di laporan laba rugi. 

Sebelum 1 Januari 2025, estimasi ini dicatat berdasarkan perhitungan yang dilakukan oleh Bank sesuai SAK ETAP Bab 28
"Imbalan Kerja". Beban imbalan kerja yang harus disediakan berdasarkan peraturan-peraturan yang berlaku, dihitung oleh Bank
dengan memakai asumsi masa kerja dan sisa masa kerja. Beban imbalan kerja yang harus disediakan berdasarkan peraturan-
peraturan yang berlaku, dihitung dengan menggunakan metode penilaian aktuaris berdasarkan metode projected unit credit.
Keuntungan atau kerugian aktuarial diakui seluruhnya pada laporan laba rugi sesuai dengan periode terjadinya. Beban jasa lalu
(past service cost) atas kewajiban manfaat pasti atau perubahan dari kewajiban imbalan pasti dari program yang telah ada juga
diakui seluruhnya sebagai beban pada laporan laba rugi berjalan. 
Bank membukukan liabilitas imbalan kerja untuk karyawan sesuai dengan program imbalan kerja berdasarkan Undang-Undang
Cipta Kerja No.11 Tahun 2020. Dengan berlakunya Undang-Undang RI No.6 Tahun 2023, Undang-Undang No.11 Tahun 2020
tentang Cipta Kerja, dicabut dan dinyatakan tidak berlaku. 

Penyusunan laporan keuangan sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan Entitas Privat (SAK EP),
mengharuskan manajemen untuk membuat berbagai estimasi dan asumsi yang mempengaruhi jumlah aset
dan kewajiban dan pengungkapan aset dan kewajiban kontinjen pada tanggal laporan keuangan serta
jumlah pendapatan dan beban selama periode pelaporan. Hasil yang sebenarnya dapat berbeda dengan
jumlah yang diestimasi tersebut.
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PT BPR BRILIAN INVESTAMA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2025
(dalam rupiah)

3.

2025 2024

Kas 38.058.500            22.903.900            
Jumlah Kas 38.058.500            22.903.900            

4. PENDAPATAN BUNGA YANG AKAN DITERIMA
Adapun saldo Pendapatan Bunga Yang Akan Diterima per  31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 sebagai berikut :

2025 2024

Pendapatan Pada Bank 225.932.763          211.563.052          
Jumlah Pendapatan Bunga Yang Akan Diterima 225.932.763          211.563.052          

5.

2025 2024
Giro

Giro Pada Bank Central Asia, Tbk. 14.069.089            1.835.802.788       
Giro Pada Bank Permata 1.720.232.356       1.960.841.451       
Giro Pada Bank Mandiri (Persero) Tbk 1.748.792.917       1.780.011.061       
Giro Pada Bank Mega Syariah 1.002.447.095       255.792.525          
Giro Pada Bank BNI (Persero) Tbk 1.924.376.412       1.907.859.933       

Jumlah Giro 6.409.917.869       7.740.307.759       

2025 2024

Tabungan

4.972.390              5.048.528              

64.333.366            50.281.250            

PT BPRS Harta Insan Karimah Cibitung -                             501.000.000          

Jumlah Tabungan 69.305.756            556.329.778          

Deposito
Deposito Jangka Waktu > 1 Bulan : 2025 2024

Bank BPRS Bina Amwalul Hasanah 100.000.000          200.000.000          
Bank BPRS Mustindo -                             175.000.000          
Bank BPRS HIK Cibitung -                             300.000.000          
Bank MNC International      3.000.000.000       -                             

Jumlah 3.100.000.000       675.000.000          
Deposito Jangka Waktu > 3 Bulan :

BPRS Mulia Berkah Abadi 600.000.000          -                             
BPR Bina Amwalul Hasanah -                             500.000.000          
Jumlah 600.000.000          500.000.000          
Deposito Jangka Waktu > 6 Bulan :

Bank BPRS Bina Amwalul Hasanah 500.000.000          -                             
Bank BPR Pancadana 2.000.000.000       2.000.000.000       
Jumlah 2.500.000.000       2.000.000.000       

KAS

Adapun rincian jumlah Kas per  31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 sebagai berikut :

PENEMPATAN PADA BANK LAIN

Penempatan pada bank lain terdiri dari tabungan, giro, dan deposito per 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 dengan rincian
sebagai berikut :

PT BPR Lestari Bali

PT BPRS Bina Amwalul Hasanah
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PT BPR BRILIAN INVESTAMA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2025
(dalam rupiah)

5.

Deposito Jangka Waktu > 12 Bulan : 2025 2024

Jumlah -                             -                             

Jumlah Deposito 6.200.000.000       3.175.000.000       
Jumlah Penempatan Pada Bank Lain 12.679.223.625      11.471.637.537      

PPKA -                             -                             
12.679.223.625      11.471.637.537      

2025 2024
Saldo Awal -                             -                             
Pembentukan -                             -                             
Pemulihan -                             -                             
Jumlah                              -                              - 

6.

2025 2024
Kredit yang diberikan 15.462.675.832      16.917.896.626      
Biaya Transaksi Kredit 5.360.679              5.673.856              
Provisi Kredit (259.637.215)         (108.134.391)         
Jumlah Kredit yang Diberikan 15.208.399.296      16.815.436.091      

PPKA (75.119.114)           (268.610.338)         
Jumlah 15.133.280.182      16.546.825.753      

Saldo kredit yang diberikan diatas merupakan saldo kredit yang diberikan per 31 Desember 2025 dan 2024.
Kredit yang diberikan berdasarkan penggolongan kolektibilitas adalah sebagai berikut :

Rek 2025 Rek 2024
Lancar 52                          9.215.475.136        71                          15.431.471.538      
Dalam Perhatian Khusus 7                            2.272.224.124        3                            63.172.072            
Kurang Lancar 3                            1.457.300.000        1                            91.238.179            
Diragukan 1                            296.693.177           1                            43.003.500            
Macet 7                            2.220.983.395        4                            1.289.011.337       
Jumlah 70                          15.462.675.832      80                          16.917.896.626      

Kredit yang diberikan berdasarkan jenis penggunaan adalah sebagai berikut :
Rek 2025 Rek 2024

Modal Kerja 19                          9.011.964.357        20                          7.600.651.734       
Investasi 3                            1.779.859.051        2                            994.572.300          
Konsumtif 48                          4.670.852.424        58                          8.322.672.592       
Jumlah 70                          15.462.675.832      80                          16.917.898.650      

Jumlah rekening debitur tahun 2025 dan 2024 sebanyak 70 dan 80 rekening tidak terkait dan 0 dan 0 rekening pihak terkait.

Akun ini terdiri dari saldo kredit yang diberikan pada tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024, dengan rincian sebagai
berikut :

Jumlah Bersih
Perubahan Penyisihan Penilaian Kualitas Aset (PPKA) Penempatan Pada Bank Lain tahun 2025 dan 2024 adalah sebagai
berikut :

KREDIT YANG DIBERIKAN

PENEMPATAN PADA BANK LAIN (lanjutan)

16



PT BPR BRILIAN INVESTAMA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2025
(dalam rupiah)

6.

c. Berdasarkan Jangka Waktu Perjanjian Kredit 
Jangka Waktu 2025 2024

≤ 1 Tahun 6.285.032.065       9.118.174.282       

> 1 s/d ≤ 2 Tahun 141.803.436          163.338.952          

> 2 s/d ≤ 5 Tahun 4.674.936.719       4.562.136.184       

>  5 Tahun 4.360.903.612       3.074.247.208       

15.462.675.832      16.917.896.626      
(259.637.214)         (108.134.391)         

15.203.038.618      16.809.762.235      
(75.119.114)           (268.610.338)         

5.360.704              5.673.856              
15.133.280.208      16.546.825.753      

Ikhtisar perubahan penyisihan penghapusan kredit yang diberikan sebagai berikut:
2025 2024

(268.610.338)         (402.378.632)         
283.928.037          (284.797.159)         
(90.436.813)           418.565.453          
(75.119.114)           (268.610.338)         

7. AGUNAN YANG DIAMBIL ALIH
2025 2024

Agunan Yang Diambil Alih 1.987.142.965       1.987.142.965       

Jumlah 1.987.142.965       1.987.142.965       

Jumlah Biaya Transaksi
Jumlah Kredit Setelah PPKA

Saldo Awal Tahun
Pembentukan PPKA
Pemulihan PPKA
Saldo Akhir Tahun

Upaya bank dalam penanganan kredit bermasalah yaitu: melakukan pemantauan, pembinaan dan penagihan yang lebih insentif 
terhadap kredit bermasalah, penghapusbukuan dan hapus tagih.

Jumlah PPKA

Jumlah Kredit - pokok

Jumlah Provisi

Jumlah kredit - pokok (-) Provisi

KREDIT YANG DIBERIKAN (lanjutan)
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PT BPR BRILIAN INVESTAMA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2025
(dalam rupiah)

8. ASET TETAP DAN INVENTARIS

2024 Penambahan Pengurangan  2025  

Harga Perolehan :

Kendaraan            272.550.000                              -              13.550.000            259.000.000 

Inventaris Kantor            334.784.042              28.066.079                3.400.000            359.450.121 

           607.334.042              28.066.079              16.950.000            618.450.121 

Akumulasi Penyusutan :

Kendaraan             86.393.750              18.825.004                              -            105.218.754 

Investaris Kantor            272.285.942              18.620.092                              -            290.906.034 

Jumlah            358.679.692              37.445.096                              -            396.124.788 

Nilai Buku Bersih            248.654.350            222.325.333 

2023 Penambahan Pengurangan  2024 

Harga Perolehan :

Kendaraan            272.550.000                              -                              -            272.550.000 

Investaris Kantor            413.825.692                              -              79.041.650            334.784.042 

           686.375.692                              -              79.041.650            607.334.042 
Akumulasi Penyusutan :
Kendaraan             51.319.627              35.074.123                              -              86.393.750 
Investaris Kantor            338.921.586                              -              66.635.644            272.285.942 

Jumlah            390.241.213              35.074.123              66.635.644            358.679.692 
Nilai Buku Bersih            296.134.479            248.654.350 

9. ASET TAK BERWUJUD

Saldo 31-Des-2024 Penambahan Pengurangan  Saldo 31-Des-
2025  

Harga Perolehan Software            190.726.000                              -                              -            190.726.000 

Akumulasi Amortisasi          (118.988.007)             (20.687.631)                              -          (139.675.638)

Nilai Buku Bersih             71.737.993              51.050.362 

Saldo 31-Des-2023 Penambahan Pengurangan  Saldo 31-Des-
2024 

Harga Perolehan Software            140.726.000              50.000.000                              -            190.726.000 

Akumulasi Amortisasi          (103.717.038)             (15.270.969)                              -          (118.988.007)

Nilai Buku Bersih             37.008.962              71.737.993 

Mutasi Tahun 2024

Mutasi Tahun 2025 

Mutasi Tahun 2024

Akun ini terdiri dari saldo aset tak berwujud pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024 sebagai berikut :

Mutasi Tahun 2025 

Akun ini terdiri dari saldo aset tetap dan inventaris pada tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024, dengan rincian sebagai
berikut :
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PT BPR BRILIAN INVESTAMA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2025
(dalam rupiah)

10. ASET LAIN-LAIN

2025 2024

Uang Muka
PPh Psl. 21 -                             -                             
PPh Psl. 25 4.429.979              4.429.979              
Pajak Reklame 9.978.189              8.980.365              
Lain-lain 2.012.500              20.000                   

16.420.668            13.430.344            
Persediaan

Pembelian barang cetakan 5.890.875              9.706.212              
Persediaan Materai 520.000                 300.000                 

6.410.875              10.006.212            
Biaya dibayar dimuka :

Sewa Kantor Pusat 36.704.933            41.626.608            

Titipan Balai Lelang 11.727.600            3.277.600              
48.432.533            44.904.208            

-                             -                             
Jumlah Lainnya -                             -                             
Jumlah Aset Lain-lain 71.264.076            68.340.764            

11. KEWAJIBAN SEGERA

2025 2024

Titipan Debitur 13.251.096            21.038.558            

Kewajiban Pada Pemerintah Yang Harus Dibayar 26.563.571            18.420.635            

Kewajiban Segera Lainnya 47.504.295            37.359.338            
Jumlah 87.318.962            76.818.531            

12. UTANG BUNGA

2025 2024

Bunga Deposito YMH Dibayar 71.300.298            79.475.419            

Jumlah 71.300.298            79.475.419            

13. UTANG PAJAK

2025 2024

Pajak Tabungan -                             -                             

PPh Pasal 4 (2) -                             -                             

Jumlah -                             -                             

Akun ini terdiri dari saldo Rupa-rupa Aktiva pada tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024, dengan rincian sebagai
berikut:

Lain-lain

Akun ini tediri dari saldo kewajiban segera pada tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024, dengan rincian sebagai berikut
:

Akun ini terdiri dari saldo utang bunga deposito pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut :

Akun ini terdiri dari saldo utang pajak penghasilan badan pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut
:
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PT BPR BRILIAN INVESTAMA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2025
(dalam rupiah)

14. SIMPANAN

a. Tabungan pihak ketiga bukan bank :
Pihak Terkait 2025 2024

Tabungan Simpanan Reguler Seru 55.235.025            53.884.721            
Tabungan Simpanan Impian 7.461.165              5.692.176              
Jumlah Tabungan Pihak  Terkait 62.696.190            59.576.897            

Pihak Tidak Terkait
Tabungan Brilian Investama Umum 157.883.858          164.257.690          
Tabungan Brilian Investama Karyawan 9.236.887              12.916.850            
Tabungan Brilian Investama Sekolah 1.626.874              1.732.581              
Tabungan Simpanan Reguler Seru 738.197.990          267.609.185          
Tabungan Simpanan Impian 288.271                 324.960                 
Tabungan Bebas -                             -                             
Jumlah Tabungan Pihak Tidak Terkait 907.233.880          446.841.266          

Jumlah Tabungan 969.930.070          506.418.163          

b. Deposito berjangka pihak ketiga bukan bank berdasarkan jangka waktu :
Pihak Terkait 2025 2024

Deposito 1 Bulan 2.250.000.000       4.000.000.000       

Deposito 3 Bulan -                             -                             

Deposito 12 Bulan -                             -                             
Jumlah deposito berjangka pihak terkait 2.250.000.000       4.000.000.000       

Pihak Tidak Terkait
Deposito 1 Bulan 5.971.811.375       7.337.386.051       
Deposito 3 Bulan 449.539.479          475.560.437          
Deposito 6 Bulan 6.673.355.828       932.019.324          
Deposito 12 Bulan 1.000.000.000       1.200.000.000       
Jumlah deposito berjangka pihak tidak terkait 14.094.706.682      9.944.965.812       

Jumlah deposito 16.344.706.682      13.944.965.812      

Jumlah Simpanan 17.314.636.752      14.451.383.975      

Biaya Transaksi (31.764.761)           (4.387.311)             
Jumlah Simpanan Bersih 17.282.871.991      14.446.996.664      

15. SIMPANAN DARI BANK LAIN

2025 2024
Tabungan

PT. BPR Indra Candra -                             1.363.251              

Deposito
Deposito 1 Bulan 500.000.000          1.350.000.000       
Deposito 3 Bulan 1.250.000.000       2.500.000.000       
Deposito 6 Bulan 3.500.000.000       4.800.000.000       
Deposito 12 Bulan -                             -                             

Jumlah Simpanan Tabungan dan Deposito 5.250.000.000       8.651.363.251       
Biaya Transaksi -                             (1.704.134)             

Jumlah Simpanan Dari Bank Lain 5.250.000.000       8.649.659.117       

Akun ini terdiri dari saldo simpanan pada tanggal  31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024 dengan rincian sebagai berikut :

Akun ini terdiri dari saldo simpanan dari bank lain pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut :
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PT BPR BRILIAN INVESTAMA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2025
(dalam rupiah)

16. KEWAJIBAN IMBALAN PASCA KERJA

2025 2024

Kewajiban Imbalan Pasca Kerja 310.959.254          293.459.254          

Jumlah 310.959.254          293.459.254          

17. KEWAJIBAN LAIN-LAIN

2025 2024

Lainnya -                             -                             

Jumlah -                             -                             

18. EKUITAS

2025 2024

Modal 9.000.000.000       9.000.000.000       

Modal yang Belum  Disetor -                             -                             

Cadangan Umum 600.000.000          600.000.000          

Laba (rugi) tahun-tahun lalu (2.517.602.671)      (2.635.872.951)      

Laba (rugi) Bersih Tahun Berjalan 323.429.972          118.270.280          

Jumlah 7.405.827.301       7.082.397.329       

Saldo modal diatas merupakan saldo modal per 31 Desember 2025 dan 2024

Komposisi kepemilikan saham per  31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024, adalah sebagai berikut:

PT. BPR Brilian Investama berdasarkan akta Notaris Nyonya MG Indah Wahyumukti, S.H. No.2 tanggal 15 November 2024, modal 
dasar BPR sebesar Rp. 20.000.000.000, ditempatkan dan disetorkan penuh sebesar Rp. 9.000.000.000, atau 9.000 lembar saham, 
dengan nilai nominal Rp. 1.000.000 per saham. Susunan pemegang saham per 31 Desember 2025 dan 2024 adalah sebagai berikut 

Akun ini terdiri dari saldo kewajiban imbalan pasca kerja pada tanggal 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai berikut :

Akun ini terdiri dari saldo kewajiban lain-lain pada tanggal 31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024, dengan rincian sebagai
berikut :

Akun ini terdiri dari saldo ekuitas pada tanggal  31 Desember 2025 dan 31 Desember 2024, dengan rincian sebagai berikut :

No.
1
2

Pemegang Saham

Jumlah                   9.000 100%          9.000.000.000 

Hody Januar                   8.970 99,67%          8.970.000.000 
Lembar Saham % Nominal

Berliando Lumban Toruan                       30 0,33%              30.000.000 

2025

No.
1
2

Jumlah                   9.000 100,00%          9.000.000.000 

2024
Pemegang Saham Lembar Saham % Nominal

Hody Januar                   8.970 99,67%          8.970.000.000 
Berliando Lumban Toruan                       30 0,33%              30.000.000 
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PT BPR BRILIAN INVESTAMA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2025
(dalam rupiah)

PENJELASAN POS-POS LAPORAN LABA (RUGI)

19. PENDAPATAN BUNGA

2025 2024

Bunga Kontraktual

Bunga dari kredit yang diberikan 2.536.062.455       2.515.514.358       

Bunga dari bank lain :

Giro 64.151.859            49.066.226            
Tabungan 24.332.756            1.381.862              

Deposito Berjangka 241.857.868          400.945.184          
Jumlah Pendapatan Bunga 2.866.404.938       2.966.907.630       

20. PENDAPATAN PROVISI DAN ADMINISTRASI KREDIT

2025 2024

Pendapatan Provisi dan Administrasi Kredit 188.385.177          266.743.588          

Biaya Transaksi Kredit (313.177)                (5.303.837)             
Jumlah Pendapatan Provisi dan Administrasi Kredit 188.072.000          261.439.751          

21. BEBAN BUNGA

2025 2024
Beban Bunga kepada pihak ketiga bukan bank

Bunga Kontraktual

Tabungan 19.579.418            18.732.650            

Deposito 763.008.091          532.246.593          

Pinjaman yang diterima -                             -                             
Bunga Lainnya 31.326.684            38.914.336            

Jumlah bunga kepada pihak ketiga bukan bank 813.914.193          589.893.579          

Beban bunga kepada bank lain :

Bunga kontraktual

Simpanan dari bank lain 348.653.485          610.433.964          

Pinjaman yang diterima -                             -                             
Jumlah bunga kepada bank lain 348.653.485          610.433.964          
Beban bunga pinjaman yang diterima -                             -                             

Jumlah Bunga Kontraktual 1.162.567.678       1.200.327.543       

Premi penjaminan 32.906.843            26.988.343            

Biaya Provisi -                             -                             

Biaya Transaksi -                             -                             
Jumlah beban bunga 1.195.474.521       1.227.315.886       

Akun ini terdiri dari jumlah pendapatan bunga dari tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian
sebagai berikut :

Akun ini terdiri dari jumlah pendapatan Provisi dan Administrasi Kredit dari tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2025 dan
2024, dengan rincian sebagai berikut :

Akun ini terdiri dari jumlah beban bunga dari tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian sebagai
berikut :
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PT BPR BRILIAN INVESTAMA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2025
(dalam rupiah)

22. PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA

2025 2024

Pendapatan Pokok Kredit Hapus Buku 126.705.200          107.000.000          

Penerimaan Bunga Kredit Hapus Buku 12.294.800            -                             

Pendapatan pemulihan PPKA Kredit dan ABA 281.675.205          308.223.251          

Administrasi Tabungan 5.938.398              4.074.075              

Pendapatan Denda Kredit 55.673.898            25.651.472            

Pend Penalty Kredit              50.728.116            26.600.786            

Pend Penalty Deposito           210.520                 -                             

Penjualan Materai                                                                              348.000                 544.000                 

Fee Asuransi                                                                                   9.226.111              1.073.213              

Discount Asuransi                                                                              -                             211.659                 

Komisi Notaris                                                                                 12.066.977            12.971.000            

Pendapatan lainnya -                             -                             
Jumlah 554.867.225          486.349.456          

23. BEBAN PENYISIHAN KERUGIAN

2025 2024
Penyisihan kerugian kredit yang diberikan 88.183.981            252.858.062          

Penyisihan kerugian ABA -                             1.596.896              
Jumlah 88.183.981            254.454.958          

24. BEBAN PEMASARAN

2025 2024
Biaya Iklan dan Promosi 8.028.630              4.049.280              
Jumlah 8.028.630              4.049.280              

25. BEBAN ADMINISTRASI DAN UMUM

2025 2024

Beban Tenaga Kerja 1.351.726.258       1.400.961.223       

Beban Pendidikan dan Pelatihan 40.594.700            29.486.900            

Beban Sewa 299.314.109          237.708.303          

Beban Penyusutan dan Amortisasi 75.082.727            69.158.594            

Beban Pemeliharaan dan perbaikan 48.774.371            49.291.133            

Beban Barang dan Jasa 169.280.141          189.906.228          

Beban Pajak-pajak 17.625.626            14.095.423            

Jumlah 2.002.397.932       1.990.607.804       

Akun ini terdiri dari jumlah beban administrasi dan umum dari tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2025 dan 2024,
dengan rincian sebagai berikut :

Akun ini terdiri dari jumlah pendapatan operasional lainnya dari tanggal 1 Januari sampai 31 Desember 2025 dan 2024, dengan
rincian sebagai berikut :

Jumlah diatas merupakan saldo pendapatan operasional lainnya 1 Januari - 31 Desember 2025 dan 2024.

Akun ini terdiri dari jumlah beban penyisihan kerugian dari tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2025 dan 2024, dengan
rincian sebagai berikut :

Akun ini terdiri dari jumlah beban pemasaran dari tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2025 dan 2024, dengan rincian
sebagai berikut :

23



PT BPR BRILIAN INVESTAMA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Untuk Tahun Yang Berakhir Tanggal 31 Desember 2025
(dalam rupiah)

26. BEBAN OPERASIONAL LAINNYA

2025 2024

Pungutan OJK                                                                                  14.986.031            10.582.998            

Iuran Perbarindo                                                                              18.000.000            18.000.000            

Penalti Deposito -                             -                             

Lainnya 5.872.000              36.940.220            
Jumlah Beban Operasional Lainnya 38.858.031            65.523.218            

27. PENDAPATAN NON OPERASIONAL

2025 2024

Keuntungan Penjualan Aset 3.000.000              1.599.996              

Pendapatan Non Operasional Lainnya 45.268.304            17.767.927            

Jumlah 48.268.304            19.367.923            

28. BEBAN NON OPERASIONAL

2025 2024

Beban Non Operasional Lainnya 1.239.400              73.843.334            
Jumlah 1.239.400              73.843.334            

29. INFORMASI PENTING LAINNYA

Berikut merupakan informasi mengenai analisa laporan keuangan per 31 Desember 2025 dan 2024.

2025 2024
CAPITAL ( PERMODALAN )

- CAR ( CAPITAL ADEQUACY RATIO ) 49,90% 48,86%

ASET PRODUKTIF
- KAP ( KUALITAS ASET PRODUKTIF ) 11,90% 4,81%

- NPL ( NON PERFORMING LOAN ) GROSS 25,71% 8,41%

- NPL ( NON PERFORMING LOAN ) NET 25,34% 7,28%

- PPAP/CKPN 78,02% 100,00%

RENTABILITAS
- ROA ( RETURN ON ASSETS ) 0,11% 0,04%

- ROE ( RETURN ON EQUITY ) 4,37% 1,67%

- BOPO ( BIAYA OPERASIONAL PENDAPATAN OPERASIONAL) 92,34% 95,35%

LIKUIDITAS
- CASH RATIO 37,45% 35,78%

- LDR ( LOAN TO DEPOSIT RATIO ) 89,30% 64,25%

- NIM ( NET INTEREST MARGIN ) 6,05% 6,26%

30. PENERBITAN ATAS LAPORAN KEUANGAN

Akun ini terdiri dari jumlah beban operasional lainnya dari tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2025 dan 2024, dengan
rincian sebagai berikut :

Akun ini terdiri dari jumlah pendapatan non operasional dari tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2025 dan 2024 sebagai
berikut:

Akun ini terdiri dari jumlah beban non operasional dari tanggal 1 Januari sampai dengan 31 Desember 2025 dan 2024 sebagai
berikut :

Manajemen Bank Bertanggung jawab atas penyusunan laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2025 yang diselesaikan pada tanggal 26 Maret 2026.
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